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Abstrak

Upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah terus
berlangsung. Mengidentifikasi dan mengatasi kesalahan konsep (miskonsepsi)
siswa adalah bagian penting dari kompetensi guru matematika agar dapat
memerbaiki proses pembelajaran atau instrumen yang selama ini digunakan. Akan
tetapi guru sering mengabaikan bagian ini sehingga informasi tentang masalah yang
dihadapi siswa dalam memahami konsep tidak diperoleh. Dalam makalah ini, kami
menggunakan kajian literatur yang relevan tentang definisi umum miskonsepsi dan
studi tentang miskonsepsi siswa dan kesulitan lain dalam memahami matematika.
Sumber kajian berasal dari berbagai web pendidikan/ artikel, Google Books, dan
Google Scholar. Selanjutnya, kami menyelidiki faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap kesulitan tersebut. Pada bagian akhir, kami bahas tentang fungsi
pentingnya melakukan analisis kesalahan konsep. Analisis informasi dari kajian
literatur ini dilakukan secara kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa ada
berbagai pendapat ahli tentang faktor penyebab miskonsepsi matematika ini. Hal
ini menunjukkan bahwa terjadi perkembangan fokus pada berbagai faktor
penyebabnya. Begitu juga dengan indikator-indikator miskonsepsi matematika
siswa. Ada banyak pendapat ahli yang berkembang seiring kebutuhan dan
perbedaan fokus penelitian. Akan tetapi, semua berujung pada tujuan yang sama
yaitu memerbaiki kualitas pembelajaran matematika di sekolah.

Kata Kunci: kesalahan konsep; kualitas pembelajaran matematika; pemahaman
konsep

PENDAHULUAN

Sebagaimana yang tercantum dalam struktur kurikulum Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 32 Tahun 2013, matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang
diwajibkan di setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah tingkat dasar, tingkat menengah
pertama, hingga tingkat menengah akhir. Matematika merupakan mata pelajaran yang
menuntut ketepatan dan ketelitian dalam setiap tahapan pengerjaan soal. Hanya dengan
kesalahan pada satu tahapan, hasil akhir jawaban akan menjadi tidak tepat. Oleh karenanya,
kemampuan konsep merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa untuk
memperoleh kualitas pembelajaran matematika yang baik.

Namun faktanya banyak siswa yang tidak memahami dan menguasai konsep matematika
dengan baik. Kesalahan ini melibatkan penyimpangan dari makna dan prosedur yang benar
(Roselizawati Hj Sarwadi & Shahrill, (2014); Andriani, dkk., 2017). Bahkan setelah lulus dari
sekolah menengah, banyak siswa yang tidak memiliki pemahaman konsep yang baik (Al-
Mutawah et al., 2019). Jika dibiarkan terus menerus, kesalahan konsep dapat menyebabkan
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep baru (Widyatmoko 2018; Suprapto,
2020), dan memengaruhi hasil belajar serta pemahaman konsep berkelanjutan pada matematika
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dan pelajaran lainnya (Erdogan et al.,2014; Ojose, 2015; Tiwari & Fatima, 2019),.). Terlebih
lagi dengan adanya fakta bahwa matematika memuat konsep-konsep yang tersusun secara
hierarki (Fritz-Stratmann, 2013), dengan setiap konsep baru akan berhubungan dengan konsep
sebelumnya.

Analisis kesalahan konsep dapat menjadi solusi yang efektif untuk menentukan dan
mengidentifikasi pola dari kesalahan konsep matematis siswa. Melalui analisis kesalahan, guru
dapat menentukan strategi dan langkah yang tepat dalam pembelajaran untuk mencegah
terjadinya kesalahan yang berkelanjutan (Brown & Skow, 2016). Hasil studi menunjukkan
bahwa proses menjelaskan dan mengklarifikasi jawaban siswa yang salah merupakan cara yang
lebih efektif jika dibandingkan dengan hanya menjelaskan jawaban yang benar (Rushton,
2018).

Makalah ini merupakan makalah kajian pustaka yang bertujuan untuk mengupas fungsi
dan pentingnya analisis kesalahan konsep matematika siswa. Dengan menyadari peran dan
pentingnya analisis konsep, para pendidik diharapkan dapat menerapkan proses analisis
kesalahan konsep siswa pada kegiatan belajar dan mengajar sebagai salah satu upaya dalam
memperbaiki kualitas pembelajaran matematika.

PEMBAHASAN
Pengertian Kesalahan Konsep

Kesalahan konsep merupakan penyimpangan konsep yang bermakna yang disebabkan
oleh perubahan prosedural yang diterapkan oleh siswa, yang bertentangan dengan konsensus
ilmiah yang diterima secara umum (Yunarti et al., 2020). Dalam hal ini, siswa secara aktif
telah membangun teori-teori tersendiri yang digunakan siswa untuk memahami dunia
meskipun tidak lengkap dan tidak sepenuhnya benar. Jika teori-teori yang dibangun oleh siswa
tersebut bertentangan dengan teori yang diberikan di sekolah, maka terjadilah penyimpangan
konsep atau miskonsepsi. Pada saat itu terjadilah perubahan prosedural yang diterapkan oleh
siswa dalam memecahkan masalah aritmatika dasar.
Misalnya, 2 x 8 =10
Dalam hal ini siswa mengalami kesalahan konsep perkalian. Tampak bahwa ada tumpang
tindih konsep perkalian dan penjumlahan pada diri siswa.

Faktor Penyebab Terjadinya Kesalahan Konsep
Kesalahan konsep mencakup pemahaman dan pemikiran yang tidak didasarkan pada
informasi yang benar. Kesalahan konsep dapat terjadi karena adanya kesalahan dalam proses
belajar mengajar (Kusmaryono et al., 2019). Menurut Suparno (Adi & Oktaviani, 2019) faktor-
faktor yang menyebabkakn terjadinya kesalahan konsep siswa, diantara lain adalah :
a. Prakonsepsi atau konsep awal siswa yang tidak tepat
b. Pemikiran asosiatif, yaitu ketika siswa menghubungkan makna suatu konsep dengan
konsep yang lain
c. Reasoning atau penalaran yang tidak lengkap ataupun salah
d. Intuisi yang tidak tepat
e. Tahap perkembangan kognitif yang tidak sesuai. Hal ini terjadi ketika siswa masih berada
pada tahap operasional konkret tetapi siswa sudah dituntut untuk memahami suatu konsep
yang abstrak
Sementara itu, Liliawati dkk. (2019) memaparkan secara rinci faktor penyebab kesalahan
konsep vyaitu :
a. Kondisi Siswa
Kesalahan konsep yang yang disebabkan oleh siswa itu sendiri dapat terjadi karena adanya
asosiasi siswa terhadap istilah di kehidupan sehari-hari
b. Guru
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Dari sekian banyaknya guru, sangat mungkin adanya guru yang tidak memahami konsep
dengan baik. Hal ini tentu akan berdampak negatif terhadap pemahaman konsep siswa
ketika pemahaman guru yang kurang baik tersebut diteruskan kepada siswa.

c. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran dapat menjadi faktor penyebab terjadinya kesalahan konsep pada diri
siswa ketika metode pembelajaran yang digunakan tidak tepat ataupun media dan alat
peraga yang tidak secara tepat mewakili konsep yang disajikan.

d. Buku
Penggunaan bahasa yang terlalu sulit dan kompleks terkadang membuat siswa sulit
memahami dengan baik konsep yang disajikan di dalam buku, akibatnya siswa dapat
mengalami kesalahan konsep karena salah mengartikan maksud dari buku tersebut.

Indikator Kesalahan Konsep
Kesalahan konsep dapat dianalisis berdasarkan suatu indikator. Rahayu & Afriansyah,
(2021)memaparkan indikator kesalaahan konsep yaitu :
a. Siswa melakukan kesalahan dalam mengklasifikasi fakta-fakta ke dalam bagan-bagan yang
teorganisir
b. Siswa melakukan kesalahan dalam mendefinisikan suatu konsep
c. Siswa melakukan kesalahan dalam menerapkan hubungan antara konsep yang digunakan
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Andriani dkk. (2017) ada lima indikator
kesalahan konsep yang digunakan yaitu sebagai berikut :
Siswa tidak mampu menyatakan ulang suatu konsep
Siswa tidak mampu mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
Siswa tidak mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
Siswa tidak mampu memaparkan konsep secara berurutan
Siswa tidak mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah

®o0 o

Fungsi Pentingnya Analisis Kesalahan Konsep

Mengetahui kesalahan siswa merupakan hal yang penting, seorang pendidik sudah
seharusnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan kesalahan-kesalahan
mereka sebab hal ini dapat menjadi batu loncatan yang penting dalam memberikan
pembelajaran yang efektif (Luneta, 2015). Analisis kesalahan konsep dapat digunakan oleh
seorang pendidik untuk menentukan penekanan-penekanan dalam hal penjelasan maupun
latihan soal, memperbaiki metode pengajaran, memperbaiki pengajaran remedial, dan
mengevaluasi penggunaan bahasa saat pembelajaran berlangsung.  Selain itu, analisis
kesalahan dapat membantu guru untuk,

(i) mengidentifikasi pada bagian prosedur manakah siswa memahami dan mengerjakan dengan
baik dan pada bagian manakah siswa salah dalam memahami konsep,

(it) menentukan jenis-jenis kesalahan yang dibuat oleh siswa,

(iili)menentukan apakah kesalahan yang dilakukan siswa merupakan salah perhitungan yang
hanya terjadi satu kali atau kesalahan yang menunjukkan kesalahpahaman penting dari
konsep atau prosesur matematika, dan

(iv)memilih pendekatan pembelajaran yang efektif untuk memperbaiki miskonsepsi siswa dan
mengajarkan konsep, strategi, dan prosedur yang tepat (Brown & Skow, 2016).

SIMPULAN
Dari pemaparan di atas, tampak bahwa analisis kesalahan konsep merupakan aspek
penting dalam proses pembelajaran. Ketika peserta didik membuat kesalahan saat
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mengerjakan soal, penting bagi seorang guru untuk memperhatikan jenis dan alasan mengapa
kesalahan tersebut bisa terjadi. Melalui analisis kesalahan konsep, guru dapat menentukan
bentuk-bentuk kesalahan yang dibuat oleh siswa sehingga miskonsepsi yang berkelanjutan
dapat dicegah. Selain itu, setelah guru menemukan pola kesalahan dari peserta didik,
diperlukan adanya upaya perbaikan strategi belajar untuk menghindari terjadinya kesalahan
yang sama guna meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
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